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Abstrak

Pendlitian ini bertujuan untuk melihat 1) pengarun model talking stick terhadap aktivitas belgjar
matematika siswa pada materi bilangan cacah dan 2) pengaruh model talking stick terhadap hasil
belgar matematika siswa pada materi bilangan cacah. Penelitian ini merupakan penelitian quas
experiment dengan desain nonequivalent pretest posttest control group design. Sampel penelitian
adalah siswa kelas VII berjumlah 40 orang. Rata-rata aktivitas dan hasil belgjar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrolyaitu 30,65 dan 23,60 sedangkan rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 66,15 dan 46,65. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh model talking stick terhadap aktivitas belgjar
matematika siswa pada materi bilangan cacah2) terdapat pengarun model talking stick terhadap hasil
belgjar matematika siswa pada materi bilangan cacah.

Kata Kunci : Model Talking Stick, Aktivitas, Hasil Belajar, Bilangan Cacah

The Influence of Talking Stick Model to The Activitiesand The L ear ning Outcomes
of Student’s Mathematics on The Matter Of Whole Number

Abstract

This study aims to see 1) the influence of the talking stick model to the student's mathematics learning
activities on the matter of whole number and 2) the influence of the talking stick model to the student's
mathematics learning outcomes on the matter of whole number. This research is a quasi experiment
research with nonequivalent pretest posttest control group design. The sample of the research was
students of class VII amounted to 40 students. The average of activities and student’s learning
outcomes in experiment class is higher than control class that is 30,65 and 23,60 mean while student's
learning outcomes in experiment class is higher than control class that is 66,15 and 46,65. The result
of the research shows that 1) there is influence of the talking stick model to the student's learning
activities on the matter of whole number 2) there isinfluence of the talking stick model to the student's
mathematics |earning outcomes on the matter of whole number.

Keywords: Talking Stick Model, Activities, Learning Outcomes, WWhole Number

PENDAHULUAN meningkatkan hasil belgar siswa. Namun,
Pembelgjaran memerlukan  suasana sgauh ini pada kenyataanya suasana

yang menyenangkan untuk  menunjang pembelgjaran masih monoton berpusat pada

aktivitas pembelgaran  sehingga  dapat guru terutama pembelgaran matematika
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sehingga membuat siswa kurang aktif dalam
mengikuti pembelgjaran di  kelas. Guru
merupakan faktor penentu proses
pembel gjaran.

Berdasarkan observas di SMP Al-
Washliyah Medan, pembelgjaranan masih
berpusat pada guru sehingga pembelgaran
kurang aktif, kreatif dan menyenangkan.
Aktivitas belgjar siswa masih kurang nampak
selama proses pembelgjaran  sehingga
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

Pembelgjaran akan lebih menarik dan
aktif jika dikolaboraskan dengan model
pembelgjaran yang bervarias dan
inovatif.Talking stick merupakan salah satu
model pembelgjaran yang dapat menunjang
aktivitas dan hasil belgar siswa Huda
(2014:224) mengemukakan talking stick
merupakan metode pembelgjaran kelompok
dengan bantuan tongkat. Lestari &
Yudhanegara (2015:72)  mengemukakan
talking stick adalah model pembelgaran
dengan bantuan tongkat dan musik pengiring,
siswa yang memegang tongkat saat musik
berhenti  dimainkan  harus  menjawab
pertanyaan yang digukan  demikian
Seterusnya.

Suriani  (2015:101) mengemukakan
talking stick adalah metode pembelgaran
dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang
memegang  tongkat  wajib  menjawab
pertanyaan dari guru setelah Siswa
mempelgjari materi pokoknya. Berdasarkan
beberapa penjabaran di atas  dapat
dismpulkan bahwa model talking stick adalah
model pembelgaran dengan menggunakan
tongkat sebagai media pembelgjaran dimana
siswa yang memegang tongkat harus
mengemukakan pendapat dan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru. Dengan
menerapkan model pembelgaran ini dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar
siswa.

Huda (2014:225), ada 9 sintak model
pembelgaran talking stick yang harus
diterapkan yaitu: 1) guru harus menyiapkan
tongkat dengan panjang 20 cm, 2) guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok,
3) guru menyampaikan materi pokok yang
akan dipelgari, 4) guru memberikan
kesempatan kepada tiap kelompok untuk
membaca dan mempelgjari materi pelgaran,

5) guru menyuruh untuk menutup buku yang
di baca dan dipelgari siswa, 6) guru
mengambil tongkat dan memberikannya
kepada salah satu siswa secara bergantian,
kemudian guru memberikan pertanyaan pada
siswa yang memegang tongkat dan siswa
tersebut harus menjawab, 7) guru memberikan
kesimpulan, 8) guru melakukan evaluasi dan
9) guru menutup pelgjaran.

Modd  pembelgaran ini  sangat
bermanfaat diterapkan pada  proses
pembelgjaran karena dapat meningkatkan
aktivitas belgjar siswa dengan melatih siswa
untuk aktif mengemukakan ide dan gagasan di
depan kelas. Huda (2014:225) mengemukkan
model ini bertujuan untuk menguji kesiapan
belgar siswa, melatih keterapilan siswa baik
dadam membaca dan memahami materi
pelajaran dengan cepat serta membuat siswa
terus siap dalam situasi apapun.

Hamalik (2008:171) mengemukakan
bahwa aktivitas belgar adalah aktivitas yang
bersifat baik secara fisk maupun menta
dengan penggjaran efektif yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk belgar
sendiri.Susanto(2014:50)
mengemukakanbahwaproses
pembelgarandikatakan  efektif apabila
sduruh siswa terlibat secara aktif, bak
mental, fisik maupun sosial.

Berdasarkanpemaparandiatas,aktivitash
elgar adaahkegiatan fislk maupun mental
yang dilakukansiswa secara optimal pada
proses pembelgaran  sehingga  dapat
mengembangkan potens diri yang dimiliki
dengan pengalamandan
pembel g aranbermakna.

Menurut Dierich (Hamalik, 2004:172-
173)  aktivitasdikelompokkan  menjadi
4sebagai berikut: A visual
activitiesberupamembaca, melihat gambar-
gambar, mengaméti eksperimen,
demonstrasi, pameran dan
mengamatiorangl ai nbekerja/bermain; 2)
oralactivitiesberupamengemukakansuatu
fakta,menghubungkansuatukejadian,mengaj u
kanpertanyaan,memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara diskusi
dan interupsi; 3)
listeningacti vitiesberupamendengarkan
penyajian bahan, mendengarkan
percakapan/diskusi kelompok, mendengarkan
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suatu  permainan, mendengarkan radio,
d)writing activitiesberupa menulis cerita,
laporan, membuat rangkuman, mengerjakan
tes dan mengis angket; 5) drawing activities
berupa menggambar, membuat grafik, chart,
diagram, peta dan pola; 6) motor activities
berupa melakukan percobaan, memilih alat-
alat melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan pameran, menari  dan
berkebun; 7) mental activities berupa
merenungkan,  mengingat, = memecahkan
masalah, menganalisis, meliht hubungan-
hubungan serta membuat keputusan dan 8)
emotional activities berupa minat,
membedakan, berani dan tenang.

Pada penelitian ini aktivitas siswa yang
diperhatikan adalah sebagai berikut: 1)
memperhatikan  penjelasan  guru,  2)
mengaj ukanpertanyaan, 3) mengemukakan
gagasan/ide, 4) antusias mendengarkan
diskusi kelompok, 5) membuat rangkuman, 6)
memecahkan dan menganalisis masalah dan
7) mengerjakan tes.

Dimyanti & Mudjiono (2006:3-4)
mengemukakan bahwa hasil belgjar adalah
hasil dari suatu interksi tindak belgjar
mengajar melaui proses evaluasi. Sudjana
(2014:22) berpendapat bahwa hasil belgjar
adalah kemampuan yang dimilik siswa
melalui pengalaman belgjar yang
diperolehnya dalam bidang kognitif, afektif
dan psikomotorik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model talking stick terhadap
aktivitas dan hasil belgar matematika siswa
pada materi bilangan cacah.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
guasi experiment dengan desain nonequivalent
pretest posttest control group design.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakasanakan di SMP Al-
Washliyah Medan pada tahun garan

2017/2018 semester ganjil yang
pelaksanaanya berlangsung pada bulan
November 2017.

Populas dan Sampel
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Populasi penelitian ini adalah seluruh
sisva SMP Al-Washliyah Medan. Sampel
penelitian ini adalah siswa keas VII
berjumlah 40 siswa.

Prosedur
Paradigma  pendlitian ini  dapat
diilustrasikan pada gambar 1 sebagai berikut:

Gambar 1. Paradigma Penelitian
Nonequivalent Pretest Posttest
Control Group Design
(Lestari & Y udhanegara, 2015:138)

Keterangan:
X : Treatment yang diberikan
O : Pretest/posttest

Sebelum dilakukan penelitian kedua
kelompok diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal. Setelah itu, selama penditian
satu kelompok diberikan perlakuan dan di
akhir penelitian kedua kelompok diberi
posttest untuk mengukur hasil penelitian.

Instrumen dan TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan dua jenis
instrumenyaitu non tes dan tes. Non tes yang
digunakan berupa penilaian diri dalam
bentuk lembar observasi dan tes yang
digunakan adalah tes uraian sebayak 5 soal.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah jenis data kuantitatif untuk mengetahui
pengaruh model talking stick terhadap aktivitas
dan hasil belgjar matematika siswa pada materi
bilangan cacah. Pengolahan data diawali
dengan melakukan uji prasyarat yaitu Uji
normalitas dan uji homogenitas.

Uji normditas menggunakan uji
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Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan program
SPSS 20. Uji homogenitas menggunakan uji
Levene dengan bantuan program SPSS 20.

Setelah data berdistribus normal dan
homogen, maka sdlanjutnya melakukan
pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
talking stick terhadap aktivitas dan hasil belgjar
matematika siswa. Uji hipotesis menggunakan
uji tdengan bantuan program SPSS 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data aktivitas dan hasil belgar yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah pretest
dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Untuk melihat perbedaan aktivitas dan
hasil belajar dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut:

Tabd 1. Perbedaan Data Aktivitas Belgar
Matematika Siswa Pada Bilangan

Cacah Pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Statistik Kelas
Eksperimen Kontrol

Rata-Rata 30,65 23,60

Standar 2,758 2,186
Devisias

Varians 7,608 4,779
Minimum 27 18

Maksimum 35 26

Tabel 2. Perbedaan Data Hasil Belgjar
Matematika Siswa Pada Bilangan

Cacah Pada K elas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Statistik Kelas
Eksperimen Kontrol
Rata-Rata 66,15 46,65
Standar 8,468 9,906
Devisias
Varians 71,713 98,134
Minimum 50 30
Maksimum 82 65

Untuk memperjelas perbedaan data
aktivitas dan hasil belgar siswa maka data di
atas disgjikan dalam bentuk diagram batang
sebagai berikut:

Zakiah Evada?®

Rata-Rata Aktivitas

23,6 30,65

40
» 3 [

Kontrol  Eksperimen

Gambar 1. Diagram Perbedaan Rata-Rata
Aktivitas Belgjar Matematika Siswa
Pada Bilangan Cacah Pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Rata-Rata

66,15
100 46,65

Kontrol Eksperimen

Gambar2. Diagram Perbedaan Rata-RataHasl|
Belgar Matematika Siswa Pada Bilangan
Cacah Pada K las Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 1dan gambar 1
terlihat bahwa rata-rata aktivitas belgar siswa
pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
pada kelas kontol yaitu 30,65 dan 23,60. Tabel
2 dan gambar 2 juga menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol yaitu 66,15
dan 46,65. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata aktivitas dan hasil belgar
matematika siswa dengan menerapkan model
talking stick. Data rata-rata aktivitas dan hasil
belgar siswa terlihat jelas meningkat dengan
menggunakan model talking stick yaitu 7,05
dan 19,5.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan ratarata aktivitas
dan hasil belgar siswa pada bilangan cacah
dengan menggunakan model talking stik.

Hasil penelitian yang diperoleh dari
data lembar observas aktivitas dan tes hasil
belgjar diketahui bahwa data berdistribus
normal dan homogen yang dapat dilihat pada
tabel 3 dan tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Aktivitas dan
Hasil Belgjar Matematika Pada Bilangan Cacah

Testsof Normality

K olmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statisti df Sig. Statisti df Sig.
c c
Aktivita 4 200 4 31
S 115 0 * ,968 0 -
Hasil 4 200 4 30
Bagar ,089 0 * ,968 0 4
* Thisisalower bound of the true
significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Aktivitas dan
Hasil Belgjar Matematika Pada Bilangan Cacah

Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Aktivitas 2,425 1 38 128
Hasi|
Belgjar 1,082 1 38 ,305

Berdasarkan tabel 3terlihat bahwa data
aktivitas dan hasil belgjar siswa menggunakan
uji Kolmogrov-Smirnoviebih besar dari a =
0,05 yaitu 0,2 berarti data berasal dari populas
yang berdistribus normal. Tabel 4 terlihat
bahwa data aktivitas dan hasil belgar siswa
menggunakan uji Levenelebih besar dari
a = 0,05 yaitu 0,128 dan 0, 305 berarti varians
antar kelompok data homogen.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data aktivitas dan hasil belgar siswa
pada bilangan cacah berdistribusi normal dan
homogen.

Setelah data berdistribus normal dan
homogen maka selanjutnya menguji hipotesis
dengan menggunakan uji t yang dapat dilihat
padatabel 5 berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Aktivitas dan Hasl|
Belgjar Matematika Pada Bilangan Cacah

Coefficients
Model Unstandardi Standardi t Si
zed zed g.
Coefficients Coefficie
nts
B Std. Beta
Error

(Congta 4,12 15,4 ,00
nt) 6 267 80 O
1Akthlta 070 013 509 5,43 ,00
S 7 0
Hasil 3,09 ,00
Belgjar ,013 ,004 ,341 24

a. Dependent Variable: Group

Berdasarkan  tabe  5Smenunjukkan
bahwa bahwa terdapat pengaruh model talking
stick terhadap aktivitas belgar matematika
siswa pada materi bilangan cacah dan terdapat
pengaruh model talking stick terhadap hasil
belgjar matematika siswa pada materi bilangan
cacah. Hal ini terlihat dari thiwung>tene Yaitu
5,437>1,684 dan 3,097>1,684.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model talking stick dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran yang diterapkan dalam proses
pembelgjaran harus inovatif sehingga dapat
membuat suasana pembelgaran menjadi
meyenangkan sehingga meningkatkan aktivitas
belgjar serta berdampak pada hasil belgar
siswa Siswa harus aktif daam mencari
informasi dan mengemukakan gagasan serta ide
sehingga proses pembelgjaran lebih bermakna
dibandingkan hanya berpusat dari guru sebagai
sumber informasi.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat
jelas perbedaan aktivitas belgjar siswa antara
kelas eksperimen yang menerapkan model
talking stick dengan kelas kontrol yang tidak
menerapkan model talking stick. Begitu juga
dengan hasil belgar siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil belgar siswa
lebih tinggi dengan menerapkan model talking
stick daripada tidak menerapkan model talking
stick.

Hal ini dikarenakan menerapkan model
talking stick membuat kegiatan belgar
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menggjar  di kelas lebih  antusias.
Siswasemangat untuk menjawab pertanyaan
yang digjukan dengan adanya tongkat sebagai
media pembelgjaran. Siswa yang tadinya tidak
berani untuk mengemukkan gagasan atau ide
dengan adanya tongkat sebagai perantara media
termotivas  untuk berani untuk berpendapat
bahkan menjawab pertanyaan meskipun
pendapat atau jawabannya masih kurang tepat.
Modd pembelgjaran ini membuat siswa senang
untuk mengikuti proses belgar menggjar di
kelas.

Dengan kata lain, pembelgaran
merupakan faktor penting yang sangat
mempengaruhi  proses belgjar mengajar di
kelas. Hal ini sgjalan dengan hasil penedlitian
Anggraeni (2014) mengemukakan bahwa salah
satu cara mengaktifkan belgjar siswa adalah
memberikan  pengalaman  belgar  yang
bermakna dengan memberikan tantangan untuk
mengembangkan potens diri yang dimiliki
setigp siswa dengan menerapkan model
pembelgjaran yang tepat. Hasil pendlitian
Ahmadiyanto (2016) jugamenyatakan bahwa
guru  menjadi  faktor penting daam
pembelgjaran sehingga dibutuhkan kreativitas
guru dalam merancang kegiatan pembelgjaran
yang dapat mengembangkan kompetensi siswa
baik dalam ranah kognitif, afektif maupun
psikomotorik.

Pemaparan di atas sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Suriani (2015)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belgar secara signifikan antara siswa yang

diberikan  pembelgaran melalui  model
pembelgjaran talking stick dengan siswa yang
diberikan pembel gjaranmel alui metode

konvensional dan terdapat perbedaan aktivitas
visua siswa yang diberikan pembelgaran
dengan model talking stick dengan siswa yang
diberikan  pembelgaran melalui  metode
konvensional.

Hasil penelitian Wahyudiantari, Parmiti
& Sudhita (2015) menunjukkan bahwa rata-rata
hasil belgar siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model talking stick berbantuan
multimedia pembelgjaran interaktif lebih tinggi
daripada ratarata hasil belgar siswa kelas
kontrol yang menggunakan model
konvensional. Penelitian lwan, Wambrauw &
Fidmatan (2016) menunjukkan  bahwa
penerapan model pembelgaran  kooperatif
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tipetalking stick dapat meningkatkan minat dan
hasil belgjar siswa terlihat dari meningkatnya
tiap siklus. Minat belgjar siswa tergolong baik
pada siklus | dan silkus Il yaitu mengalami
peningkatan sebesar 8,7%. Hasl belgjar siswa
juga mengalami peningkatan pada siklus | dan
siklus I sebesar 13,04%.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka diperoleh simpulan bahwa:
1) terdapat pengaruh model talking stick
terhadap aktivitas belgar matematika siswa
pada materi bilangan cacah dan 2) terdapat
pengaruh model talking stick terhadap hasil
belgar matematika siswa pada materi bilangan
cacah. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, adapun saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut: 1) bagi
siswa, dapat mengikuti pembelajaran dengan
penerapan model yang telah dirancang; 2) bagi
guru, menerapkan model pembelgjaran yang
bervariasi dan inovati untuk menunjang proses
pembelgjaran dan 3) bagi peneliti selanjutnya,
melakukan  penelitian  lanjutan  dengan
mengkaji aspek lain secara terperinci agar
aspek diperoleh hasil yang lebih maksimal.

Sgaan dengan pemaparan beberapa
penelitian di atas, hasil penelitian yang
diperoleh  dalam penditian ini  juga
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelgjaran yang tepat menjadi faktor dalam
menunjang proses pembelgaran. Model
pembelgaran yang tepat dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa Hasl
penelitian  menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model talking stick terhadap aktivitas
dan hasil belgar siswa pada materi bilangan
cacah.
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